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ABSTRACT 

This study aims to examine teachers' perceptions of inclusive physical education in Pekanbaru 

City and the identity of the factors that influence their perceptions from a socio-cultural 

perspective. This research is qualitative. The research subjects recruited were physical education 

teachers in Pekanbaru City. The selection of participants is based on two criteria: (i) teachers 

who have earned a Bachelor's degree in Physical Education and (ii) teachers who teach students 

with disabilities in public and private junior high schools. Based on these criteria, only five 

physical education teachers were found. Individual interviews were conducted with each teacher. 

Deductive and inductive analysis processes are used to organize and report the data. The results 

showed that teachers believed general physical education classes were a good place to develop 

students with disabilities. Teachers realize that students with disabilities can have equal 

opportunities to participate in general physical education programs and develop social skills. 

Although the teachers recognized these benefits, they also expressed concern about the 

instructional and environmental barriers to the inclusion of students with disabilities in 

mainstream sports programs. Future research should address the importance of teachers' beliefs 

and practices about effective teaching in inclusive.  
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Inklusi Siswa Disabilitas dalam Perspektif Sosial-Budaya: 

Bagaimana Persepsi Guru Pendidikan Jasmani? 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji persepsi guru tentang pendidikan jasmani inklusi di 

Kota Pekanbaru dan identitas faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mereka dalam perspektif 

sosial budaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian yang direkrut 

adalah guru pendidikan jasmani Kota Pekanbaru. Pemilihan peserta didasarkan pada dua kriteria: 

(i) guru yang telah mendapatkan gelar S1 Pendidikan Jasmani, dan (ii) Guru yang mengajar siswa 

disabilitas di SMP Negeri maupun Swasta. Berdasarkan kriteria ini, hanya didapatkan lima orang 

guru pendidikan jasmani. Wawancara individu dilakukan dengan masing-masing guru. Proses 

analisis deduktif dan induktif digunakan untuk mengatur dan melaporkan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru percaya kelas pendidikan jasmani umum adalah tempat yang baik untuk 

pengembangan siswa disabilitas. Guru menyadari bahwa siswa disabilitas dapat memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengikuti program pendidikan jasmani umum dan mengembangkan 

keterampilan sosial. Meskipun para guru mengakui manfaat ini, mereka juga menyatakan 

keprihatinan tentang hambatan instruksional dan lingkungan terhadap inklusi siswa penyandang 

disabilitas dalam program olahraga umum. Penelitian di masa depan harus membahas pentingnya 

keyakinan dan praktik guru tentang pengajaran yang efektif dalam pendidikan jasmani inklusi.  
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PENDAHULUAN 

 

           

PENDAHULUAN 

Gagasan untuk memasukkan siswa penyandang disabilitas ke dalam kelas 

pendidikan umum telah menjadi lazim di banyak negara selama beberapa tahun 

terakhir. Konsep pendidikan inklusi adalah proses berkelanjutan yang bertujuan 

untuk menawarkan pendidikan berkualitas untuk semua, dan berusaha untuk 

menghilangkan segala bentuk diskriminasi anak (UNESCO, 2017). Pendidikan 

inklusi mengadopsi pendekatan sosio-ekologis mengenai interaksi antara 

kemampuan siswa dan tuntutan lingkungan, menekankan bahwa sistem 

pendidikan harus beradaptasi dan menjangkau semua siswa, dan bukan sebaliknya 

(Nilholm & Göransson, 2017; Walker et al., 2014). Ketika praktik pendidikan 

inklusi diterapkan, siswa penyandang disabilitas yang bersekolah di sekolah 

lingkungan mereka dapat menerima layanan pendidikan bersama teman 

sebayanya yang tidak memiliki disabilitas di kelas pendidikan umum (Messiou, 

2017).  

Pada dasarnya inklusi tercipta berdasarkan prinsip bahwa layanan sekolah  

seharusnya diperuntukkan untuk semua siswa tanpa menghiraukan perbedaan   

status yang  ada  pada diri mereka, baik siswa dengan kondisi normal maupun 

siswa dengan penyandang  disabilitas (Mardiana & Khoiri, 2021). Meskipun 

inklusi sering dilihat dari segi disabilitas, inklusi juga dapat dilihat sebagai istilah 

yang lebih luas yang mencakup disabilitas gender, orientasi seksual, ras, usia, 

etnis dan banyak lagi (Messiou, 2017). Inklusi yang  digambarkan dengan cara ini 

akan membuat semua anak didik terlepas dari perbedaan (Hodkinson, 2010). 

Tujuan inklusi adalah agar siswa penyandang disabilitas dididik bersama rekan-

rekan mereka yang bukan penyandang disabilitas sehingga semua anak menerima 

pengalaman pendidikan yang sama (Amor et al., 2019). 
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Peneliti sebelumnya telah menyelidiki masalah seputar pendidikan inklusi 

dengan menggunakan berbagai pendekatan teoretis dan metodologis (Ewing et al., 

2018; Florian, 2019; Paseka & Schwab, 2020), dan pada bidang pendidikan 

jasmani telah dihadapkan pada tantangan dan peluang baru dalam inklusi siswa 

penyandang disabilitas. Proses inklusi dalam konteks pendidikan jasmani telah 

ditangani dalam beberapa cara di berbagai negara (Lieberman et al., 2019). 

Misalnya, di Amerika Serikat (NCLD, 2006), yang memberikan definisi hukum 

pendidikan jasmani umum, termasuk bahwa layanan pendidikan jasmani gratis 

bagi setiap anak penyandang disabilitas. Berbagai pedoman juga telah 

dikembangkan untuk mendukung praktik pendidikan jasmani inklusi (Martin E. 

Block, 2016).  

Beberapa tinjauan telah dilakukan mengenai dampak proses inklusi pada 

guru pendidikan jasmani, yang menunjukkan kebutuhan mereka yang cukup besar 

untuk pelatihan dan dukungan lebih lanjut baik dalam desain kurikulum dan 

penyediaan praktik (Qi & Ha, 2012; Reuker et al., 2016; Tant & Watelain, 2016). 

Guru pendidikan jasmani harus tenggelam dalam pembelajaran seumur hidup, 

menunjukkan kompetensi pedagogis untuk memberikan tanggapan pendidikan 

yang efektif dan memastikan kehadiran, partisipasi, pengakuan, penerimaan, 

pembelajaran dan kinerja semua peserta didik dalam keselamatan dan bebas dari 

lingkungan praktik kekerasan (Pérez-Gutiérrez et al., 2021). 

Beberapa tema penelitian utama telah muncul dari studi dalam pendidikan 

jasmani inklusi, seperti pengalaman siswa dan pembelajaran inklusi sosial dalam 

pendidikan jasmani (Hovdal et al., 2021), mempromosikan penerimaan sosial dan 

inklusi dalam pendidikan jasmani (O’Neil & Olson, 2021), pendidikan   inklusi   

dalam pendidikan jasmani dari sudut pandang penyandang disabilitas (Widyawan, 

2020), dan pembuatan instrumen efikasi diri guru pendidikan jasmani menuju 

inklusi (M E Block et al., 2013). Namun, belum ditemukan pembahasan dalam 

perspektif sosial budaya di Indonesia. Penelitian tambahan tentang persepsi, sikap, 

dan praktik guru pendidikan jasmani tentang inklusi siswa penyandang disabilitas 

jelas diperlukan untuk menentukan praktik yang efektif untuk memfasilitasi 

inklusi dalam pengaturan olahraga umum.  
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Persepsi dan praktik tersebut telah didokumentasikan di berbagai negara, 

termasuk Jepang, Inggris, Amerika Serikat, dan Jerman (Hodge et al., 2004; 

Morley et al., 2021; Sato & Hodge, 2009). Melakukan studi tentang fenomena 

yang sama di budaya yang berbeda memperkaya pemahaman kita tentang 

pengalaman bersama, keragaman tanggapan manusia terhadap situasi yang 

berbeda, dan pengaruh yang dapat menentukan reaksi orang (Chang & 

McConkey, 2008). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilaksanakan di 

Indonesia, khususnya di Kota Pekanbaru, karena budayanya berbeda dengan 

negara lain. Penelitian ini bertujuan untuk menguji persepsi guru tentang 

pendidikan jasmani inklusi di Kota Pekanbaru dan identitas faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi mereka dalam perspektif sosial budaya. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian yang 

direkrut adalah guru pendidikan jasmani Kota Pekanbaru. Pemilihan peserta 

didasarkan pada dua kriteria: (i) guru yang telah mendapatkan gelar S1 

Pendidikan Jasmani, dan (ii) Guru yang mengajar siswa disabilitas di SMP Negeri 

maupun Swasta. Berdasarkan kriteria ini, hanya didapatkan lima (5) orang guru 

pendidikan jasmani. Wawancara individu dilakukan dengan masing-masing guru. 

Panduan wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengeksplorasi persepsi 

guru tentang inklusi dalam pendidikan jasmani. Panduan ini menyediakan 

kerangka kerja untuk mengembangkan dan mengatur pertanyaan sambil 

memungkinkan fleksibilitas untuk mengejar tanggapan peserta dalam 

pertimbangan yang lebih besar (Patton, 2014).  

Panduan wawancara dirancang berdasarkan pertanyaan penelitian, tinjauan 

pustaka yang luas, dan pendapat ahli. Data wawancara menjadi sasaran analisis 

isi, dan diorganisasikan dan dilaporkan menggunakan pendekatan kerangka kerja 

analitis (Patton, 2014). Pendekatan kerangka analitis dimulai dengan proposisi 

deduksi analis, dan kemudian dilanjutkan ke pemeriksaan data dalam hal konsep 

kepekaan yang diturunkan dari teori, atau menerapkan kerangka teoretis yang 

dikembangkan oleh orang lain. Dalam studi saat ini, analis awalnya memeriksa 

data berdasarkan panduan wawancara. Selama atau setelah fase analisis deduktif, 
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peneliti berusaha untuk melihat data lagi untuk pola yang belum ditemukan dan 

pemahaman yang muncul (analisis induktif). Proses analisis deduktif dan induktif 

digunakan untuk mengatur dan melaporkan data. Pengkodean terbuka digunakan 

dalam semua proses analisis untuk menekankan pentingnya transparansi data. 

Kode-kode yang secara konseptual serupa dikumpulkan menjadi pola-pola dan 

tema-tema, yang memberikan makna mendasar pada pengalaman-pengalaman 

(Patton, 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Dua tema muncul dari analisis isi persepsi guru: (1) Menguntungkan, tetapi 

menghadapi hambatan, dan (2) meningkatkan pengetahuan profesional dan 

pengalaman kolektif seseorang. Tema-tema tersebut didukung oleh subtema yang 

diilustrasikan menggunakan kata-kata guru. 

 

Menguntungkan, Tetapi Menghadapi Hambatan 

Para guru percaya bahwa kelas pendidikan jasmani adalah tempat yang baik 

untuk pengembangan siswa disabilitas. Mereka menyadari bahwa siswa 

penyandang disabilitas dapat memperoleh kesempatan yang sama untuk 

mengikuti program pendidikan jasmani dan mengembangkan keterampilan sosial. 

Meskipun para guru mengakui manfaat ini, mereka menyatakan keprihatinan 

tentang hambatan instruksional dan lingkungan untuk dimasukkannya siswa 

disabilitas ke dalam program olahraga umum. 

Semua guru sangat menghargai manfaat sosial dari pendidikan jasmani 

inklusi bagi siswa dengan dan tanpa disabilitas. Para guru menekankan 

pentingnya peluang yang ditawarkan oleh kebijakan pendidikan inklusi bagi siswa 

penyandang disabilitas untuk menghadapi masyarakat dan mengembangkan 

keterampilan sosial. Untuk siswa tanpa cacat, guru mengidentifikasi interaksi 

dengan rekan-rekan mereka disabilitas seperti menawarkan bantuan selama kelas 

pendidikan jasmani sebagai hal yang penting untuk pengalaman sekolah mereka.  

Setelah menyatakan pengakuan positif, para guru menyatakan keprihatinan 

mereka tentang hambatan untuk memasukkan siswa disabilitas ke dalam program 

pendidikan jasmani. Hambatan-hambatan tersebut termasuk implementasi 
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program pendidikan jasmani inklusi yang tidak efektif oleh guru, sikap teman 

sebaya yang negatif, intimidasi, dan kurangnya dukungan orang tua dan peralatan 

khusus. Hambatan utama yang diidentifikasi oleh guru terkait dengan pelaksanaan 

program pendidikan jasmani inklusi. Para guru membahas kekurangan dalam hal 

kurangnya kemampuan mereka untuk mengajar, dan kurangnya dukungan 

instruksional. Mereka menyatakan niat mereka untuk mengajar siswa disabilitas, 

tetapi kurangnya metode atau strategi profesional mengakibatkan banyak 

kesulitan dan kekhawatiran dalam pengajaran dan pembelajaran di pendidikan 

jasmani inklusi. Misalnya, semua guru menganggap mengatur kegiatan kelompok 

sebagai salah satu kesulitan yang paling signifikan selama kelas. Sebagian besar 

guru bermaksud menggunakan pengelompokan untuk kegiatan fisik, karena 

mereka percaya bahwa pengelompokan memberikan pengaruh terbesar pada 

proses pembelajaran. Namun, guru mengalami kesulitan dalam mengelompokkan 

siswa berkebutuhan khusus di kelasnya. 

 

Meningkatkan Pengetahuan Profesional dan Pengalaman Kolektif Seseorang 

Tema kedua, meningkatkan pengetahuan profesional dan pengalaman 

kolektif seseorang, mencerminkan peran guru dalam mendidik siswa disabilitas 

dalam program pendidikan jasmani. Semua guru menunjukkan bahwa mereka 

menerima semua siswa yang menghadiri kelas dan mendidik mereka melalui 

aktivitas fisik, terutama mereka yang terpinggirkan di kelas (misalnya, siswa 

disabilitas).  

Guru mengungkapkan kebutuhan mereka akan pengetahuan profesional atau 

seminar khusus untuk mata pelajaran pendidikan jasmani agar inklusi berhasil. 

Mereka menunjukkan bahwa menghadiri pelatihan atau lokakarya ini dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menerapkan program pendidikan 

jasmani inklusi. Namun, para guru menyadari bahwa seminar atau pelatihan 

profesional yang ditawarkan sangat kurang.  

 

Pembahasan 

Perspektif konstruktivis sosial pada konstruksi pengetahuan menyoroti 

peran keterlibatan aktif dalam tugas-tugas yang terkait dengan menghubungkan 

pengalaman dan pengetahuan yang ada. Studi ini mengidentifikasi komponen 
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penting dalam membuat koneksi ini dan menguji kelayakan pengetahuan guru. 

Komponen-komponen ini meliputi penggunaan bahasa sehari-hari, pembelajaran 

dalam mengajar kelas pendidikan jasmani inklusi dalam berdiskusi dan terlibat 

dalam argumen tentang makna yang diberikan pada pengalaman, dan bukti yang 

terkait dengan pengetahuan mengajar siswa disabilitas. Oleh karena itu, guru 

harus terlibat dalam menuangkan ide-ide, menguji persepsi atau pemahaman 

mereka tentang pendidikan jasmani inklusi dengan rekan profesional mereka, dan 

mendengarkan dan memahami ide-ide orang lain yang terlibat dalam program 

inklusi. Konteks ini membentuk dasar item dalam dimensi keterlibatan, yang 

melibatkan tindakan kognitif seperti negosiasi, klarifikasi, elaborasi, dan 

pembuatan konsensus (Isohätälä et al., 2018). 

Para guru dalam penelitian ini menghargai keterlibatan dalam komunikasi 

dan kolaborasi dengan rekan-rekan profesional di sekolah dan keduanya lebih 

suka beberapa aspek terjadi daripada yang mereka lakukan sekarang. Guru sering 

berkomunikasi dan berkolaborasi satu sama lain dalam panel atau pertemuan 

kelompok untuk berbagi informasi yang relevan dan dalam menemukan cara yang 

lebih baik untuk membantu siswa penyandang disabilitas. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya, yang menemukan bahwa komunikasi dengan rekan 

kerja, administrasi sekolah, dan orang tua siswa penyandang disabilitas mendapat 

manfaat dari praktik inklusi mereka (Alquraini & Gut, 2012; Lamport et al., 

2012). Komunikasi, keterlibatan, dan kolaborasi antara guru, administrator, dan 

orang tua dipandang sebagai komponen penting dari pembelajaran inklusi (Tucker 

& Schwartz, 2013).   

Para guru juga menunjukkan bahwa kehadiran siswa penyandang disabilitas 

adalah sumber utama informasi inklusi mereka dalam konteks pendidikan 

jasmani. Para guru mengamati dan berinteraksi dengan siswa disabilitas dan 

membangun pemahaman dan pengalaman pribadi yang lebih rinci tentang 

mengajar siswa disabilitas. Dalam penelitian ini, para guru membangun persepsi 

mereka tentang pendidikan jasmani inklusi melalui diskusi dengan teman sebaya, 

komunikasi dengan orang tua siswa disabilitas, dan interaksi dengan siswa mereka 

dengan dan tanpa cacat. Dari perspektif konstruktivis sosial, pengembangan 

pemahaman melalui diskusi ide dengan teman sebaya sangat penting dalam 
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konstruksi pengetahuan. Guru harus memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

berdiskusi untuk lebih memahami pendidikan jasmani inklusi sebagai komunitas 

wacana.  

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru tidak memiliki 

pelatihan khusus untuk mata pelajaran pendidikan jasmani yang mengakibatkan 

kurangnya kepercayaan diri dan pengetahuan mereka tentang cara mengajar dan 

mengelola siswa penyandang disabilitas. Hasil ini telah memberikan dukungan 

untuk penelitian sebelumnya (Morley et al., 2005; Sato & Hodge, 2009). Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan pengetahuan profesional guru, guru pendidikan 

jasmani dengan informasi dan pelatihan yang diperlukan harus disediakan oleh 

dinas pendidikan yang terkait.  

Penulis mengakui adanya keterbatasan penelitian. Kami tidak 

mengumpulkan catatan lapangan atau melakukan observasi formal terhadap 

perilaku mengajar karena hanya delapan wawancara yang dilakukan. Dengan 

demikian, ini akan menjadi jalur penyelidikan yang produktif. Penelitian di masa 

depan harus membahas pentingnya keyakinan dan praktik guru tentang pengajaran 

yang efektif dalam pendidikan jasmani inklusi yang berkontribusi atau 

mengurangi keberhasilan inklusi menggunakan kerangka teori pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman yang lebih solid dan logis tentang topik yang sama. 

Perspektif kepala sekolah dan orang tua siswa dengan dan tanpa disabilitas 

terhadap pendidikan jasmani inklusi juga layak untuk diteliti. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru percaya kelas pendidikan jasmani 

umum adalah tempat yang baik untuk pengembangan siswa disabilitas. Guru 

menyadari bahwa siswa disabilitas dapat memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengikuti program pendidikan jasmani umum dan mengembangkan keterampilan 

sosial. Meskipun para guru mengakui manfaat ini, mereka juga menyatakan 

keprihatinan tentang hambatan instruksional dan lingkungan terhadap inklusi 

siswa penyandang disabilitas dalam program olahraga umum. Temuan jelas 

menunjukkan perlunya komunikasi, keterlibatan, dan kolaborasi yang lebih sering 

dan efisien di antara pemangku kepentingan yang terlibat dalam pendidikan 
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jasmani inklusi. Untuk bekerja dengan siswa disabilitas, guru perlu memiliki 

pengetahuan atau informasi yang berguna terkait dengan inklusi. Temuan ini juga 

menggambarkan pentingnya pelatihan awal yang relevan untuk mengajar siswa 

disabilitas.  
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